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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

(1). Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (2). Maka itulah
orang yang menghardik anak yatim,(3).dan tidak mendorong memberi
makan orang miskin (4).Maka celakalah orang yang sholat, (5).(yvaitu)
orang-orang yang lalai terhadap sholatnya (6.)yang berbuat ria (7).dan
enggan (memberikan) bantuan. (surat Al-Maun 1-7)

Setiap ada kemauan pasti ada jalan walaupun penuh dengan kerikil yang
tajam dan menguras air mala yakinlah ada kebahagian yang Allah siapkan
dihari kemudian.(Penulis)

Hidup itu cuma berpihak kepada mereka yang berani. Bukan yang cerdas,
kuat, atau yang besar. Karena kecerdasan, kekuatan, atau apapun
keunggulan dan potensi yang kita miliki tidak berarti apa-apa tanpa

keberanian (Buya Hamka)

Persembahan:

Syukur hanya kepadamu ya Robbi.........

Dengan segala kerendahan hati dan penuh ketulusan, kesabaran serta

pengorbanan, skripsi ini ku persembahkan kepada:

Abah (Saharudin) dan umak (Yuslaini (Alm) yang selalu menuntunku utuk
selalu menjadi anak yang mandiri dan tangguh.

Seluruh pengurus ‘Aisyiyah Provinsi Bengkulu khusus Majelis KESOS (bu
Win, bu Wen, bu Tin dan semua pengurus majelis Kesos) terima kasih atas

doa dan dukungannya baik moril maupun materil untukku



Ayunda (Yulismi Peronika & Supratman) Adindaku (Yoki Afriansya & Erni)
yang selalu memberikan semangat dan dukungan serta doanya untuk
keberhasilanku.

Keponakanku (Virgin Yunita) yang selalu mengukir senyumku disaat lelah
menghampiri

My honey yang selalu menemaniku baik suka maupun duka selalu bersedia
memberikan pundakmu untuk membuat aku tegar serta bersedia
mengantikan air mataku menjadi tawa, terima kasih untuk dukungannya
sayang. (Robi Darwis)

Almamaterku “Universitas Bengkulu”



CURRICULUM VITAE

1. Riwayat Hidup

Nama : Yesi Yuliani

TTL : Desa Lingge 15 Oktober 1990
Agama : Islam

Alamat : JI. Bali Komplek UMB No 269 RT 06

RW 02 Bengkulu

Anak ke: 2 dari 3 Bersaudara

Orang Tua.

Ayah : Saharudin

Pekerjaan : Tani

Ibu : Yuslaini (Almh)

Alamat : Desa Kayuara Kec. Pendopo Lintang

Kab. Empat Lawang Propinsi Sumatra
Selatan

2. Riwayat Pendidikan

Sekolah Dasar Negeri 30 Talang Gudang
Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 05 Kota Bengkulu

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri No.01 Kota Bengkulu

YV V V V

Diterima Menjadi Mahasiswa Jurusan Iimu Kesejahteraan Sosial Fakultas lImu

Sosial dan lImu Politik Universitas Bengkulu Tahun 2009

3. Pengalaman Organisasi

» Pengurus Himpunan Mahasiswa lImu Kesejahteraan Sosial bidang kesejahteraan

Mahasiswa Tahun 2010-2011



4, Aktivitas Kemahasiwaan

YV V V V

Peserta Mapawaru Mahasiswa FISIP UNIB Tahun 2009

Peserta Pengenalan Kehidupan Kampus Universitas Bengkulu 2009
Peserta Penelitian Penalaran dan Pengabdian Mahasiswa (P3M) 2010
Peserta Pelatihan Manajemen Organisasi (PMO) Himpunan Mahasiswa
Kesejahteraan Sosial FISIP 2012

Peserta Seminar Nasional “Eksistensi Media Sebagai Pilar Ke-4 Demokrasi”
Tahun 2012

Peserta Workshop Social Enterpreneurship Tahun 2012

5. Praktek Lapangan

>

Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa UNIB di Desa Karang Pulau, Kecamatan Putri
Hijau, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu 2012

Praktikum I Di Kelurahan Bentiring Permai Tentang Kekerasan Dalam Rumah
Tangga

Praktikum Il Di Desa Bintang Selatan Tentang Pemberdayaan pengajian Ibu-lbu

Rumah Tangga



PERNYATAAN ORISINALITAS

Dengan ini saya menyatakan skripsi ini yang berjudul Konsep Diri Anak
Yang Tingga Di Dalam Panti, Studi Kasus Anak panti Asuhan Muhammadiyah
Kota Bengkulu. benar-benar karya saya sendiri yang belum pernah diajukan sebagai

karya ilmiah pada suatu Perguruan Tinggi atau Lembaga manapun.

D1A009074




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji Syukur penulis panjatkan kepadamu ya Allah SWT
yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skripsi dengan judul “Konsep Diri Anak Yang tinggal Di Dalam Panti”. Skripsi ini
ditulis berdasarkan penelitian lapangan yang penulis lakukan terhadap Anak-anak panti

asuhan Muhammadiyah di Kota Bengkulu.

Penulisan Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar srata 1 Jurusan
IlImu Kesejahteraan Sosial Fakultas llmu Sosial dan limu Politik Universitas Bengkulu. Penulis
menyadari bahwa skripsi ini masih sangatlah jauh dari sempurna, untuk itu penulis meninta
maaf yang sebesar-besarnya apabila dalam penulisan skripsi ini banyak kesenjangan baik isi

maupun cara pembuatannya.

Bengkulu, Februari 2014

Yesi Yuliani
D1A009074



UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penulisan skripsi ini tidak terlepas bantuan, bimbingan, arahan, dan
dorongan serta kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini tidak
ada kata yang paling pantas dalam penulisan ucapkan kecuali kata Terima Kasih kepada
orang-orang serta pihak-pihak yang terkait dalam proses penyelesaian skripsi ini ataupun
kepada semua kawan-kawan seperjuangan yang telah banyak memberikan kontribusi

kepada penulis selama penulis menempuh bangku kuliah, antara lain :

» Allah SWT yang selalu mendengarkan dan mengabulkan doa-doa ku selama ini.

» Kedua orang tua ku, adik-adikku dan seluruh keluarga besarku yang telah banyak
mambantu dan mendoakan keberhasilan dan pencapaian ku.

» Bapak Drs. Hasan Pribadi, Ph. D, selaku Dekan Fakultas lImu Sosial dan limu
Kesejahteraan Sosial Universitas Bengkulu.

> lbu Dra. Yunilisiah, M.Si, selaku Ketua Jurusan lImu Kesejahteraan Sosial.

> Bapak Drs. Cucu Syamsudin, Mps.Sp selaku Pembimbing Utama Skripsiku, yang telah
meluangkan waktu, tenaga, pemikiran tanpa bosan sekalipun untuk berdiskusi
dengan penulis dan memberikan semangat kepada penulis dalam penyelesaian
skripsi ini.

» Ibu Desy Afrita, A.KS.MP. selaku Pembimbing Pendamping skripsiku yang telah
banyak memberikan masukan pada proses penyelesaian skripsi ini dan juga telah
mau berbagi ilmu serta pemikiran-pemikiran brilian kepada penulis selama proses

bimbingan dan perkuliahan dan selalu bersedia mengkoreksi penulisan dengan teliti.

10



Bapak Drs. Sudani Herman, M.Si selaku penguji pada seminar proposal dan ujian
skripsi, terimakasih untuk segala saran, masukan serta sumbangsihnya kepada
penulis.

Bapak Drs. Syuplahan Gumay, M.Hum selaku penguji pada seminar proposal dan
ujian skripsi, terimakasih untuk segala saran, masukan serta sumbangsihnya kepada
penulis.

Seluruh dosen Jurusan limu Kesejahteraan Sosial Fakultas IImu Sosial dan Iimu
Politik Universitas Bengkulu yang telah banyak memberikan tambahan ilmu
pengetahuan, wawasan , dan pemikiran.

Ayuk Yeti yang telah banyak membantu dan memberi dukungan baik moril maupun
materil buatku sungguh tak bisa terbalaskan olehku kebaikanmu semoga Allah
membalas dengan pahala yang berlipat amin.

Kepada informan dan seluruh pengurus Panti Asuhan Muhammadiyah Kota
Bengkulu yang telah menyediakan waktu untuk diwawancarai dan menemani
sebagai bahan penelitian penulisan yang fokus dengan Konsep Diri Anak Yang Tiggal
Di Dalam Panti Hanya Allah SWT yang dapat membalas kebaikannya, Amiiin.
Keluarga Besarku Tercinta : Abah, Umak, yuk Yulis, Yoki, Erni, kak Sup, Ponakanku
Virgin, Reni, Weli, arif, yuk Ira, dan seluruh keluarga besarku. Terima Kasih atas
senyum-senyum manis kalian yang mencerakan dan menyemangatiku.

Kepada kawan-kawan sperjuangan KS angkatan 09 yang telah sama-sama mengukir
tinta keberhasilan selama empat tahun lebih, buat teman-teman yang masih

berjuang semangat dan pantang menyerah.

11



» Terima kasih kepada kaka-ayuk senior yang telah member masukan dan membantu
dalam penyelesaian skripsi ini

» Terima kasih pengurus panti asuahan ‘Aisyiyah Kasih Ibu Bengkulu yang telah
membagi kasih sayangnya buat penulis, memberikan dukungan dan doa hingga
penulis dapat menyelesaikan studi ini semoga pahala yang berlipat dibalas oleh
Allah SWT.

» Buat adik-adik di Panti Asuhan ‘Aisyiyah Kasih lbu Bengkulu terima kasih atas

dukungan dan keceriannya dalam menjalani kehidupan

12



DAFTARISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot [
HALAMAN PENGESAHAN .. I
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... ii
CURRICULUM VITAE ... ettt v
UCAPAN TERIMA KASIH ... %
KATA PENGANTAR e Vi
DAFTAR TSI e e Vil
DAFRAT TABEL .o viii
DAFTAR GAMBAR ...t s IX
DAFTAR LAMPIRAN ...t X
ABST RAK e Xi
PERNYATAAN ORISINALITAS. ..o Xii
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ........uuuuuueiiiiiiieee e e 1
1.2 Rumusan Masalah ... 7
1.3 Tujuan Penelitian .........coooiiiiiiiiiieiitceecee e 7
1.4 Manfaat Penelitian ...........ooooiviiiiiiiieeeeee e 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Tinjauan Tentang KONSEP Dill........uuuuuuiiaeereeiiiiiiiiiiianae e e e eeeeeeeeeeeeeinnees 9
1.1.1Pengertian KONSEP Dill......cciiieeeiie et 9
1.1.2 Aspek-aspek KONSEP Dill......uuuuuiiiiiiieieieeeeeeeeeeeeeeeene e e e e e e e 11
1.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsep Difi...........cccoeiviiiiiiiiiinnnnes 12

13



1.1.4Jenis-jeniS KONSEP Dill......uuuuuuuuuu e eeeeeeetiiiiiens e e e e e e e e eeeeeeeeeeeeeenees 16

2.2. Tinjauan Tentang ANaK .........cooiiiiiiiiiiii e 21
2.2.1Pengertian ANaK...........uuuuiiiiiiiie e ceeee e 21
2.2.2.Tugas Perkembangan ANaK ..............coooicecmmmmmevennininsseeeeeeeeeeeeeseeeennnnnnns 23
2.2.3Teori tumbuh Kembang ANakK ... 23
2.2.4 Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh kaglanak.............. 29
2.2.5Konsep Diri Anak Yang [deal .........cccooviiiicceeeeiiiiiiiie e eeeeee e 30
2.3. Tinjauan Tentang Panti ASUNAN ........ccooiieiiiieeiieiiiccee e 31
2.3.1Pengertian Panti ASUNAN............uuiiiiiiiiee e 31
2.3.2Tujuan Panti AUNAN .........ouuiiiiii e e e eeeeeeeees 32
2.3.3 Prinsip-prinsip pembinaan kesejahteraan sosial.anak........................ 33
2.3.4Fungsi Panti asunan ..............oooeeiiiiiiiiiiiii e 33
2.3.5.Standarisasi Panti Asuhan Sosial Anak ... 34
2.3.6.Tujuan Standar Pengasunan...............uueeemiiiiiiieeiiii e 35
2.4, PEIIlaKU ..ooooeiiiiiiiiii e e 36
2.5. Keberfungian Dengan Kesejahteraan SoSial ..cccccceeevvvvvvvvvvviiiiiiiennnnnn. 36

BAB Il METODE PENELITIAN

3.1 JeniS PENEITIAN......cciiiiiiiie e 40
3.2 Definisi Konseptual dan Definisi Operasional.............cccccovvvvvviviviinnnnnnnn. 40
3.2.1Definisi KONSEPIUAL .......uveeeiiiieiiee e 40
3.2.2DefiniSi OPErasioNal ............uuiiiieiee sttt e e 41
3.3 Informan Penelitian..........ccoouiiiiiiiet e 43
3.4 Tehnik Pengumpulan Data...........ccccceviiieeeeeeeiciiiieee e A4
3.5 Tehnik ANAliSIS Dat@..........ciiiiiiiieei it ebenees 46

BAB IV DESKRIPSI WILAYAH

4.1 Pendirian Muhammadiyah di BengKkulu ........ e eeveeeeiiiiiiiiiiieeeeeee, 48

14



4.2 Organisasi Muhammadiyah Kota Bngkulu.................iciiinnn. 50

N Y ] S P 50
A.2.2. VST ettt e e ettt e e nnaae e e e rrranna 50
G TR IV |11 - o 51
4.3 Struktur Organisasi Muhammadiyah ...........ccoooviviiiiiiiiii e, 25
4.4 sejarah Singkat Panti ASUNAN ...........oummmmmeeeeennniiiiieeeeeeeeeeeseeeeeeesnnninnne. 52
4.4.1. Fungsi Panti ASUNAN ... 54
4.4.2. Tujuan Panti ASUNGN .............uuutmmmm ettt e e e e e e e eeeeeeeeeees 54
4.4.3. ANAK ASUN ..o 55
4.4.4. Syarat Masuk Panti ASUNAN ...........ceeeeeeieeiiiiieeeeesre e 55
4.4.5. Dasar HUKUM ........ooviiiiiiii e 56
4.4.6. PENUANGAAN ....cccoiiiiiiiiiiie i emmeee ettt n e 57

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

B.1. HASH PENEITIAN . e e e eenns 58
5.1. 1 Karakteristik INfOrMaN..... oo e e 58
5.1.1.1. Karakteristik informan berdasarkan umur ..o ocovceiceiceiceiceieeeee... 58

5.1.1.2. Karakteristik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin......................... 60
5.1.1.3. Karakteristik Karakteristik Keluarga Informan ................ccccoevevninns 61
5.1.1.4. Karakteristik Informan Berdaasarkan Daerah Asal......................... 62
5.1.2Riwayat Latar Belakang Informan...............eeeiiiiiiiiiiiiiiiinn 64
5.1.2.1. INTOrMAN KA L...oiiiiiiiiiiiiiiiee et 64
5.1.2.2. INfOMAN CS ..ottt e e e e e e e e ee e 65
5.1.2.3.INfOrmMan Fl ..o s 66
5.1.2.4. InfOrman NN ... e e e e e e ee e 67
5.1.2.5.INfOrMaN TS ..ot 69
5.1.2.6. INfOrMAN LR.......oiiiiiiiiiiiiiiiiieieeee e 70

15



5.1.3.Gambaran Informan Mengenai Dirinya SENir . co.veeeciiiieenieeeiaiianeeee 12

5.1.3.1. Kondisi Fisik INfOrman ..o 72
5.1.3.2. Bentuk Tubuh Yang dimiliki Informan............cccccccvviiiiiiinieeeee, 74
5.1.3.3. Nama dan Julukkan Yang Dimiliki Informan................cccceeeeeeeeeennn. 77
5.1.3.4. Status Sosial Dan Ekonomi Informan.............ocooooviiiiiiiiiiiicccieeneennn 77
5.1.3.5. Dukungan Sosial Bagi INfOrman ..... .o 79
5.1.3.6. Keberhasilan dan Kegagalan.......cccccceeevvviiiiiiiiiiieeeeceeeeeeeeeeeieens 82
5.1.3.7. Kepatutan SEKS........ccuuuuuuiiiiiiieei e eeeeee e eenne e 83
5.1.3.8. INTEIIGENSI ..uuuiiiieie ettt e e e e e e e et e e e enneeeeanaena 85
5.2. PemMbBan@sSaN .........uuuuuiiiiiii i 85
5.2.1.Self-ideal(Diri Id€al) ..........ccceeiiiiiiiiieii e 87
5.2.2.Self-Image(Citra Dil)......ccoeieieeee e e e e e e 89
5.2.3.Self-esteenflati Dirl) ........ccoooeeiiiiiiiiiiiiiiiiiimmmme e 92
5.2.4. Hal-hal Yang Mempengaruhi Konsep Dili.....ccccooeeeeeeiiiiiiiiiiiiiiiinn, 95

BAB VI PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

16



DAFTAR TABEL

Tabel. 4.1. Pembagian Majelis dan lembaga Muhamyahdi........................... 51
Table. 5.1. Karakteristik informan Berdasarkan Umur.............cccccceeiviiinnnnen. 58
Table 5.2. karakteristik informan berdasarkan kejadanforman....................... 61
Table 5.3. Karakteristik Informan Berdasarkan daesal ..................ccccveeeeennnn 63

17



ABSTRAK

KONSEP DIRI ANAK YANG TINGGAL DI DALAM PANTI
(Studi Kasus Anak Panti Asuhan Muhaammadiyah K ota Bengkulu)

YESI YULIANI
D1A009074

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaik@msep diri anak yang tinggal di
dalam panti asuhan Muhammadiyah. Dengan mengekamsiep diri remaja yang
tinggal di panti asuhan diharapkan mereka dapat ahaminya untuk memasuki
masa dewasa dan menjadi anggota masyarakat. Renglitmeneliti tentang konsep
diri yaitu pandangan anak mengenai siapa diringajl@ian anak terhadap orang lain
serta bagaiman tanggapan anak mengenai penilangy da&n terhadapnya. Konsep
diri dipengaruhi oleh delapan hal menurut 1. Benfiskk meliputi kesehatan,
riwayat penyakit dan kecacatan. 2. Bentuk tubuhgydmmiliki meliputi warna
kulit,tinggi badan dan besar kecil badan.3. nanmjdlakkan meliputi nama lengkap,
julukan dan panggilan dalam keseharian. 4. Stabsglsekonomi meliputi temat
tinggal uang jajan, pakaian dan alat komunikasigydmiliki. 5. Dukungan sosial
meliputi dukngan dari teman sebaya, keluarga dagyres panti. 6. Keberhasilan
dan kegagalan meliputi keberhasilan dan kegagalngkungan sekolah, panti dan
masyarakat. 7. Seks meliputi pemahaman tentangnpesa jenis kelamin. 8.
Inteligensi meliputi prestasi belajar, kemampuamm@leami pelajaran. Penelitian ini
dilakukan menggunakan analisis metode penelitiaalitiatif deskriftif, sedangkan
tehnik pengambilan data melalui observasi, wawandan studi dokumentasi. Proses
penelitian ini melibatkan 6 orang informan, terdiari tiga orang anak perempuan
dan tiga orang anak laki-laki yang tinggal di Paksuhan Muhammadiyah. Hasil
penelitian secara umum menyatakan bahwa anak Vaggat di dalam panti asuhan
memiliki konsep diri cenderung positif dimana kepsdiri ini di pengaruhi oleh
pandangan tentang siapa dirinya, bagaimana meaikng lain dan bagaiman
tanggapan dari penilaian orang lain terhadapa ydirin yang berhubungan juga
dengan pengalaman dan yang dialaminya.

Kata kunci: Konsep diri, Remaja, Panti Asuhan
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SELF-CONCEPT IN CHILDREN LIVING IN ORPHANAGE
(Case Study of Children Orphanage Muhammadiyah Bengkulu City)

YESI YULIANI
D1A009074

This study aims to be determine how the self-conadpchildren living in the
orphanage Muhammadiyah. By knowing the self-conoafptchildren living in
orphanages they are expected to understand and atidthood and become a
member of society. This study examines the chgdl§concept which views about
who is he, other people's assessment of the chdchaw the child's responses about
other people's judgment against Self-concept isiented by eight case. 1. Physical
form includes health, history of disease and diggbR. Owned body shape include
color skin , height and a great little body. 3hpd name and include the full name,
nicknames and call in everyday life. 4. Socioecoigostate include live in stay
home, pocket money, clothing and communicatioriasvowned. 5. Social support
includes support from peers, family and nursing iadtrators. 6. Successes and
failures include successes and failures in schmrhe and community. 7. Includes an
understanding of the role of sex and gender. @lligénce includes the achievement
of learning, the ability to understand the lessbhs research was conducted using
gualitative research methods descriptive analysis)e data retrieval techniques
through observation, interviews and documentarydietu The research process
involves 6 informants, consisting of three girlsdathree boys stay live in
Muhammadiyah orphanage. The results of the studwas$ generally held that
children who live in orphanages tend to have atpesself-concept in which self-
concept is influenced by the views of who is shayho judge others and how the
responses of other people's judgment against himghwis also related to experience
and they experienced.

Keywords. Self-concept, teenagers, Or phanage
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BAB |

PENDAHUL UAN

1. Latar belakang

Definisi anak menurut UU Kesejahteraan, Perlindangian Pengadilan anak

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapas)iahun, termasuk anak yang

masih dalam kandungan. Anak memiliki tugas perkergha sesuai dengan fase-fase

yang dilaluinya, dalam penelitian ini akan menjadfiorman adalah anak dalam

rentang usia 12-16 tahun atau usia remaja yang manailiki tugas perkembangan

sebagai berikut menurut Havighurst (dalam Hurl®8:10)

>

vV V VYV V¥V

A\

Mencari hubungan baru yang lebih matang dengannemiaaya baik laki-
laki maupun perempuan.

Mencapai peran sosial laki-laki dan perempuan

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tububegara efektif.
Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yangiggung jawab.
Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dangorang dewasa
lainya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

Mempersiapkan perkawinan dan keluarga;

Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagaiangan untuk

berprilaku-mengembangan ideologi.
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Teori Tabularasa Jhon Locke (dalam Sudirman,200398) Anak sering
dikatakan seperti kertas putih yang artinya anakgaa mudah mendapatkan
pengaruh, baik dari lingkungan internal maupun exkst. Pengaruh lingkungan ini

secara langsung atau tidak langsung akan mempdngemniaku.

Perilaku dapat diartikan suatu respons organisraa aeseorang terhadap
rangsangan dari luar subjek tersebut. Perilakutikiier sebagai suatu aksi-reaksi
organisme terhadap lingkungannya. Perilaku bafadieapabila ada sesuatu yang
diperlukan untuk menimbulkan reaksi, yakni yangedig rangsangan. Berarti
rangsangan tertentu akan menghasilkan reaksi atdaku, perilaku manusia adalah
aktivitas yang timbul karena adanya stimulus dapaoas serta dapat diamati secara

langsung maupun tidak langsung.

Perilaku keseharian seseorang dipengaruhi olehrdygddaktor yaitu faktor
internal dan ekternal, salah satu diantaranya kpdgée Beberapa ahli merumuskan
definisi konsep dirimenurut Carolyn Menggit (2013:9) konsep diri atidbagaimana
kita melihat diri sendiri dan anggapan kita tentaegilaian orang lain terhadap diri
kita yaitu self image. Burns (1993:vi) konsep didalah suatu gambaran campuran
dari apa yang kita pikirkan orang-orang lain bedagat, mengenai diri kita, dan
seperti apa diri kita yang kita inginkan. Konsepi @dalah pandangan individu
mengenai siapa diri individu, dan itu bisa dipeholewat informasi yang diberikan

orang lain pada diri individu Mulyana, 2000:7 (httwww.2knowmyself.comm). Centi

1993:9 mengemukakakonsep diri (self-conceptlidak lain tidak bukan adalah
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gagasan tentang diri sendiri, konsep diri terdari dbagaimana kita melihat diri
sendiri sebagai pribadi, bagaimana kita merasangntliri sendiri, dan bagaimana
kita menginginkan diri sendiri menjadi manusia gglimana kita harapkan.

(http://www.2knowmyself.com

Pengertian para ahli diatas pada intinya memilikiiy@ng sama yaitu konsep
diri itu merupakan bagaimana individu melihat drarsendiri didalam bermasyarakat
akan dibawa kemana hidup kita kedepannya dan bagaindiri individu itu
menerima penilaian dari individu lain, sehingga abisnerasakan bagaimana
sebenarnya diri kita sebagai seorang anak yang Hsa menjadi generasi penerus
bangsa yang akan menjadi tolak ukur kemajuan saatgsa. Pendapat tersebut dapat
diartikan bahwa konsep diri yang dimiliki individlapat diketahui lewat informasi,
pendapat, penilaian atau evaluasi dari orang lagmganai dirinya. Individu akan
mengetahui dirinya cantik, pandai, atau ramah gkia informasi dari orang lain

mengenai dirinya.

Sebaliknya individu tidak tahu bagaimana ia dilpkaa orang lain tanpa ada
informasi atau masukan dari lingkungan maupun ofaing Dalam kehidupan sehari-
hari secara tidak langsung individu telah menilangla sendiri. Penilaian terhadap
diri sendiri itu meliputi watak dirinya, orang lattapat menghargai dirinya atau tidak,
dirinya termasuk orang yang berpenampilan menadtik atau tidak dan jelas

tergambar bahwa konsep diri ini memang fase dinaaia& mencari jati diri di dalam
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kehidupan guna untuk mendapatkan penghargaan ptasyang telah dilakukan

berbicara mengenai konsep diri anak tidak terlelaaisperkembangan anak.

Carolyn Menggitt (2013 ; 1) Menjelaskan perkembangaak lebih mengacu
dari pada proses anak tersebut tumbuh dan mengab@mibahan-perubahan
sepanjang hidupnya, yang mana perkembangan inenggyuhi oleh banyak hal
misalnya genetik serta pengaruh dari modifikadh détor-faktor lingkungan seperti
kondisi hidup, dan semua pengalaman yang dihaddandsetiap tahap kehidupan,
hal ini tentunya sangat mempengaruhi apa yang ohiyaleh anak dalam mentukan

konsep diri melalui fase-fase atau tahapan perkegdraanak.

Menurut Nurjanah (2007) Pengaruh yang paling besma perkembangan
anak pada lima tahun pertama ialah pengaruh pala &asih sayang dan dukungan
dari orang tua. Kondisi tersebut sangat berpengaedmadap konsep diri anak.
Perkembangan yang sehat akan berlangsung jika kasibdari fasilitas yang
diberikan oleh lingkungan dan potensialitas kodramak bisa mendorong
berfungsinya segenap kemampuan anak. Begitu puaisiosocial juga sangat
berperan dalam kelangsungan perkembangan moral #&waidisi social menjadi
sangat tidak sehat, apabila segala pengaruh liggkunmerusak, bahkan

melumpuhkan psiko-fisis anak.

Anak memerlukan perhatian orang tuanya agar dapeteimbang secara

maksimal, orang tua memegang peranan yang penétagndmembentuk keluarga
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yang penuh kehangatan, memiliki ikatan emosionalgyluat dan mampu mampu
mengembangkan potensi serta individualitas anggataNamun tidak semua anak
seberuntung itu dan dapat merasakan cinta, pemhagiauh dari kedua orang tuanya,
dengan adanya orang tua anak merasa dirinya diagjndicintai dan dihargai.

Makmur Sunusi, Direktur Jendral Pelayanan SosialRi@habilitasi Sosial Depsos RI
mengatakan bahwa, Indonesia telah mengakui seels lpahwa keluarga adalah

lingkungan terbaik bagi anak-anak untuk tumbuhp(httww.kemsos.go.id/

Pada kenyataannya tidak semua anak dapat tinggejadekedua orang
tuanya karena berbagai hal sehingga mereka akhimygal di Panti Asuhan. Dalam
penelitian Splits ( Bruno 2006,h 75) mengatakanwazalanak-anak Panti Asuhan,
khususnya Panti Asuhan di negara yang sedang bedtgmmengalami apa yang
disebut denganhospitalism yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan akan kasih

sayang/afeksi sehingga terasing secara emosiorai&k&urangnya tenaga pengasuh.

Anak yang tinggal di Panti Asuhan mengalami masgéaiy lebih kompleks
dibandingkan anak yang hidup dan tinggal di dalarelu&ga normal,
kecenderungannya anak yang tinggal di panti menkiapasteorotif negatif dari
lingkungan, seperti dicap sebagai anak panti yaibgiathg oleh orang tuanya,
dikatakan miskin karena tidak bisa memiliki baraefpagaimana teman-teman yang
lain bahkan kadang kehadirannya ditolak oleh teteaman sebayanya. Celaan inipun
terkadang juga dilontarkan oleh petugas/pengasigalmya dengan cara menghinaan

dan mencemooh saat anak tidak dapat mengerjakas tigekolah maupun di panti,
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bertindak berlebihan dalam mengingatkan anak adak tupa diri (misalnya pada
saat anak ingin membeli baju, tas dan sepatu lkanena mereka anak panti lantas
tidak layak untuk memilki barang-barang baru, fakhwa mereka dititipkan di
Panti Asuhan, umumnya cenderung membuat merekaemdrangkan rasa kecewa,
marah, sedih dan sekaligus tidak berdaya. Perisperstiwva negatif yang dialami
anak pada masa kecilnya jelas tidak mendukung patoken konsep diri anak yang

positif.

Dari fenomena diatas, tergambar bahwa umumnya parads diasuh di Panti
Asuhan mengalami banyak permasalahan dibandingkak sang hidup dalam
rawatan keluarga, dimana hal ini dikhawatirkan ngamggu proses pembentukan
konsep diri yang utuh didalam keluarga. Bagi arsddk-laki dan perempuan terdapat

perbedaan konsep diri .

Hasil penelitian ( Ice.Sutary, dkk 2010:1). menkkpn rasa percaya diri
anak remaja laki-laki lebih tinggi daripada anaknaga perempuan. Begitu pula
optimisme mereka menghadapi masa depan. Selainmttjvasi/tekad remaja
perempuan dalam menghadapi tantangan lebih kedbkndingkan laki-laki.
Perempuan pun, dalam mengungkapkan aspirasinyaemrery memilih cita-cita
yang menyangkut profesi yang bukan merupakan pasina, dan lebih memilih

bidang-bidang pelayanan, seperti perawat, pramuggitietaris, dan sejenisnya
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Berdasarkan fenomena diatas, penelitian ini sec&lasus ingin
mendeskrifsikan tentang konsep diri anak yang @hgdy dalam panti.Melalui
penelitian ini diharapkan akan didapat masukan pexggram pengasuhan anak yang
berbasis panti. Sehingga pengasuhan yang ada eepatjudkan konsep diri anak

asuh yang positif.

Penelitian ini akan mengambil lokasi penelitian Banti Asuhan kota
bengkulu yang didirikan oleh muhammmadiyah. Perl@mbn Panti Asuhan ini
sudah cukup lama berdiri dibandingkan panti-pamin,l sehingga asumsinya
pengalaman pengolahan program pengasuhan anaksisepaati juga sudah lebih
terprogram secara baik.

2. Rumusan masalah

Anak yang tinggal dalam asuhan panti cenderung fikerbanyak persoalan
dibandingkan anak yang tinggal dalam asuhan kedudrgrsoalan keseharian yang
dihadapi oleh anak panti ini cenderung mempengagretmbentukan konsep dirinya.
Idealnya tiap anak memiliki konsep diri yang pdsisinpa membedakan ia tinggal
dalam asuhan keluaraga ataupun panti berdasarkaésn uwersebut, maka rumusan
pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaiman&kakep diri anak yang tinggal
di dalam Panti Asuhan?
3. Tujuan pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsiteamang konsep diri yang

diyakini oleh anak-anak yang tinggal di Panti Asuha
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4. Manfaat penelitian

a. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangamikiran bagi
pengembangan disiplin keilmuan maupun pengembangdeepraktek pekerjaan

sosial,khususnya yang terkait dengan bidang kesegn anak.

b. Secara praktis

a. Penelitian ini dapat menjadi tambahan bacaan ée$erbagi topik penelitian
sejenis.

b. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan pagelitian lanjutan dan
pengurus Panti Asuhan dalam menyelenggarakan prnogengasuhan anak

dalam panti.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Konsep Diri

2.1.1. Pengertian Konsep Diri

Dalam hal definisi konsep diri, menurut Carolyn Mgit (2013:9) konsep diri
adalah bagaimana kita melihat diri sendiri dan apgg kita tentang penilaian orang

lain terhadap diri kita yaitu self image.

Sedangkan menurut Burns (1993.vi) konsep diri ddaaatu gambaran
campuran dari apa yang kita pikirkan orang-oramg berpendapat, mengenai diri

kita, dan seperti apa diri kita yang kita inginkan.

Selanjutnya menurut Mulyana (2000:7) yang dimakdadgan Konsep diri
adalah pandangan individu mengenai siapa diri iddjwdan itu bisa diperoleh lewat

informasi yang diberikan orang lain pada diri indiy.

Kemudian Centi (1993:9) mengemukakamsep diri (self-conceptidak lain
tidak bukan adalah gagasan tentang diri sendinsé&p diri terdiri dari bagaimana
kita melihat diri sendiri sebagai pribadi, bagaim&ita merasa tentang diri sendiri,
dan bagaimana kita menginginkan diri sendiri manfadnusia sebagaimana kita

harapkan.
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Hellen 2006 (dalam Nuly Hartiyani) konsep diri adalkesadaran/mengerti
diri sendiri yang mencakup pandangan tentang dkapyasan tentang kehidupan
dapat menghargai/menyakiti diri sendiri maupun neeatuasi diri sendiri dan
persepsi mengenai diri diri sendiri. Selanjutnyashal994 (dalam Nuly Hartiyani)
bahwa konsep diri yang positif adalah memiliki Kepan terhadap kemampuan diri
dan upaya untuk tercapainya sebuah kesuksesan,n bpkadangan terhadap
kegagalan di karenakan usaha yang kurang maksintaidu dengan konsep diri
yang positif memiliki harapan untuk memperoleh hasing lebih baik dengan
melakukan usaha yang maksimal.

Meskipun pengertian konsep diri di atas tidak sgpeasis namun pada

dasarnya mempunyai suatu kesamaan-kesamaan, ddggaumaan tersebut adalah:

a) Bahwa konsep diri itu bagaimana individu menilairi dsendiri dan
menepatkan diri di dalam bergaul dengan orang lain.
b) Bahwa konsep diri itu merupakan cara individu nalidiri nya melalui
informasi yang di berikan oleh orang lain.
c) Bahwa konsep diri adalah pandangan dan alat untrgavaluasi diri jika
konsep diri ini terbentuk dengan positif.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa ydimgaksud dengan
konsep diri yaitu sesuatuyang dimiliki individu yadapat diketahui lewat informasi,
pendapat, penilaian atau evaluasi dari orang lagmganai dirinya. Individu akan

mengetahui dirinya cantik, pandai, atau ramah gkia informasi dari orang lain
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mengenai dirinya kemudian bagaimana individu itwdg® menilai dirinya di tengah-
tengah masyarakat pandangan atau persepsi indesting dirinya, persepsi tentang
diri ini dapat bersifat fisik, psikologis maupun sgd, konsep diri merupakan
gambaran yang bersifat pribadi, dinamis dan evidlugang setiap individu
mengembangkan konsep diri tersebut dalam intraksdgngan lingkungan sekitar
baik secara fisik maupun psikologis. Secara gaesaimya yang penulis pahami
konsep diri ini yaitu pandangan seseorang mengdinaya sendiri,orang lain, dan
pandangan orang lain terhadap dirinya yang manitgagemya bersifat timbal balik

2.1.2. Aspek-Aspek Konsep Diri

Konsep diri yang terbentuk dalam diri individu méknibeberapa aspek yang

terkandung didalamnya. Berzonsky(dalam Nuly Hariyz006) .

a) Aspek fisik yakni cara penilaian individu terhadsggala sesuatu yang terlihat
mata yang dimilikinya seperti tubuh,uang dan barang

b) Aspek sosial, yakni tentang peranan sosial yangaiinkan individu serta tentang
penilaian individu terhadap kinerja peran tersebut.

c) Aspek moral, meliputi nilai dan prinsip yang memkan arti serta arah bagi
kehidupan individu.

d) Aspek psikis, meliputi pikiran dan sikap individerihadap dirinya sendiri.

Pendapat lain di kemukakan oleh Burns 1993 (dalarty Martiyani bahwa

konsep diri individu mengandung aspek-aspek afaara
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a) ldentitas, yakni keadaan diri individu dalam hal identitas merupakan

pandangan individu secara keseluruhan mengenaydiri

b) Kepuasan, yakni perasaan individu dalam meraskatartg dirinya yang di

persepsika.

c) Tingkah laku, yaitu cara individu mempersepsikagkah lakunya sendiri.

d) Diri fisik, yakni cara individu dalam memandang &eatan tubuh dan penampilan.

e) Diri pribadi, yakni meliputi gambaran yang dimilikindividu mengenai

tercapainya pribadi yang memadai.

f) Diri sosial, meliputi gambaran yang di miliki india mengenai intraksi sosial

dengan orang lain.

2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsep Diri

Konsep diri tidak terbentuk secara spontan sewiaklividu lahir, akan tetapi
konsep diri di bentuk seiring dengan perkembangam groses belajar sepanjang
hidup individu. Willey (dalam Nuly Hartiyani) mengrikakan bahwa dalam
perkembangan konsep diri individu sumber informgang digunakan adalah
interaksi individu dengan orang lain di sekitarivndu.

» Menurut Argyie (dalam Nuly Hartiyani, 2011) di kubahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi pembentukan dan perkembangan konsemdividu meliputi
4(empat) faktor yaitu:

a) Perbandingn dengan orag lain. Konsep diri tergantung pada cara individu
dalam membandingkan dirinya dengan orang lain ysegipa dengan

dirinya. Individu akan membandingkan semua hal yaaglapat dalam
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b)

d)

dirinya dengan orang lain yang memiliki kesamaangan dirinya, misalnya
seorang anak perempuan cenderung akan membandimgkaya dengan
saudara perempuannya ataupun teman perempuannygemaarhal yang
dimilikinya mulai dari perilakuhingga penampilan.

Reaks dari orang lain. Reaksi memiliki pengaruh terhadap pembentukan
konsep diri individu adalah reaksi yang berasali darang terdekat
dilingkungan sekitar yang yang memiliki arti pegtibagi individu seperti
orang tua, sahabat dan guru. Orang tua merupakaakksosial yang paling
awal dialami oleh seorang anak sesatu yang diberikaeh orang tua akan
lebih mengena dalam diri anak hingga dewasa dibgkdn dengan sesuatu
yang di berikan orang lain.

Peranan seseorang. Individu memiliki gambaran diri yang berbeda antara
individu satu dengan individu yang lainnya, melajpénggambaran ini
individu memainkan peranannya, harapan dan pengalayang berkaitan
dengan perbedaan peran tersebut memiliki pengahadap konsep diri
individu, individu akan menggabungkan lebih banysan dalam konsep
dirinya seiring dengan perkembangan yagn dialadividu tersebut.
Identifikas dengan orang lain. Pada dasarnya individu ingin memiliki
beberapa sifat dari orang lain yang dikaguminyadaPamumnya individu
melakukan identifikasi dengan orang lain yang ssj&elamin sama dengan

dirinya. Anak-anak khususnya mengagumi orang dewisa sering kali
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mencoba untuk menjadi pengikut dari orang lainefeus dengan meniru
beberapa nilai, keyakinan dan perbuatan.
» Faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri mentiwdock (1980:173) yaitu :

a) Kondis Fisik. Kondisik fisik yang buruk dan kesehatan yang buruk
menghalangi anak untuk bermain dengan teman seymydan hal ini
menyebabkan anak merasa rendah diri dan terbelk&ang

b) Bentuk Tubuh. Bentuk tubuh anak yang lebih kecil dan lebih gemmakurut
usianya tidak mampu mengikuti teman-temannya sehigrasaan-perasaan
rendah diri.

c) Nama dan Julukan. Nama yang mengakibatkan cemoohan atau yang
menggambarkan status kelompok minoritas, dapat ak#vatkan perasaan
rendah diri, julukan yang di ambil dari kelucuasiKiatau sifat kepribadian
dapat menimbulkan rendah diri dan dendam.

d) Status Sosial Dan Ekonomi. Kalau anak merasa bahwa ia memiliki rumah
yang lebih baik, pakaian yang lebih bagus dan a&ttbermain yang lebih
baik dari pada apa yang dimiliki oeh teman-temanmgka ia akan merasa
lebih tinggi dari teman-temannya dan juga sebabkny

e) Lingkungan Sekolah. Penyesuaian diri yang baik yang didukung oleh oeh
guru yang kompeten dan penuh pengertian. Sedamgkanyang memberikan
disiplin yang tidak adil dan menentang anak akambeikan pengaruh yang

berbeda.
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f) Dukungan sosial. Dukungan atau kurangnya dukungan dari teman-teman
mempengaruhi kepribadian anak melalui konsep dirigyterbentuk. Yang
paling terpengaruh adalah anak sangat populerm@nyang terkucil.

g) Keberhasilan Dan Kegagalan. Berhasil menyelesaikan tugas-tugas
memberikan rasa pecaya diri dan menerima diri sesellangkan kegagalan
menyebabkan timbulnya perasaan kurang mampu. Semdiebat
kegiatannya, semakin besar pengaruh keberhasitan katgagalan terhadap
konsep diri. Kegagalan yang berulang-ulang menikayul akibat yang
merusak pada kepribadian anak.

h) Seks. Anak perempuan menyadari bahwa peran seks yang kafjalankan
lebih rendah dibandingkan peran laki-laki, dan Hesan ini menyebabkan
penurunan penilaian diri. Anak menerima penilaiaasyarakat terhadap
perannya sebagai sesuatu yang lebih rendah sehargda menilai dirinya
kurang

1) Inteligensi. Inteligensi yang sangat berbeda dari yang normahnak
memberikan pengaruh buruk kepada kepribadian. Asalg inteligensinya
kurang dari rata-rata merasakan kekurangan darsalexa adanya sikap yang

menolak dari kelompok.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi konsep dirii idapat ditarik
kesimpulan bahwa jika faktor-faktor ini tidak dapatpenuhi dengan baik maka akan

ada kecenderungan anak berlaku negatif atau mekulitsep diri yang negatif sebab
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selalu merasa dirinya tidak istimewa atau tidak mhknsesuatu yang lebih. Seperti
halnya status sosial dan ekonomi jika dilihat garak yang tinggal di dalam panti
sudah tentu memiliki konsep diri yang negatif jilkdak bisa memahami diri dan
merasa tidak percaya diri. Kemudian itu Jika konskp positif, anak akan
mengembangkan sifat-sifat seperti kepercayaanhdirga diri dan kemampuan untuk
melihat dirinya secara realitas, sehingga akan ménbkan penyesuaian sosial yang
baik. Sebaliknya apabila konsep diri negatif, aalilkn mengembangkan perasaan
tidak mampu dan rendah diri, mereka merasa ragkudamg percaya diri, sehingga

menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yank puda.

2.1.4. Jenis-JenisKonsep diri
Menurut Rola 2006 ( dalam Naam Sahputra) dalamepeiianganya konsep
diri terbagi atas dua jenis yaitu:

1. Konsep Diri Positif. Konsep diri positif lebih kepada penerimaan dinkan
sebagi suatu kebanggan yang besar tentang dirsdfodiri positif bersifat stabil
dan bervariasi, individu yang memiliki konsep dang positif adalah individu
yang tahu tentang dirinya dapat memahami dan nmeaersejumlah fakta yang
sangat bermacam-macam tentang dirinya, evaluatiadep dirinya sendiri
menjadi positif akan merancang tujuan yang seseagah realitas, yaitu tujuan
yang memiliki kemungkinan besar untuk dapat di capada mampumenghadapi

kehidupan didepanya dan mengangap hidup adalain grestes penemuan.
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Menurut Brooks dan Emmart di tahun 1976, seseodiemgan konsep diri
yang positif akan berciri-ciri sebagai berikut:

(http://www.mizanmag.com/psikologi/di akses 10/1)/1

a) Yakin bisa mengatasi problema hidup. Orang yang dirinya “terencana” tidak
bakal gentar oleh masalah. Dia sudah tahu hidupeiperti apa—dan apa yang ia
perlukan buat mengatasinya. Sama saja dengan gaamggmau naik gunung dan
mengerti medan gunung. Ketika muncul masalah digaadakian, keyakinannya
tidak luntur sebab ia sudah menyiapkan solusinyaladpun “persediaannya”
belum cukup, orang dengan konsep diri yang matalajustahu bahwa keyakinan
adalah sesuatu yang gratis dan berguna. Buat gaatddengan pesimis yang
gratis tapi tidak berguna?

b) Merasa setara dengan orang lain. Rendah diri disebabkan karena orang yang
bersangkutan tidak memahami kelebihan dirinya édalti fokus pada apa yang
dia tidak bisa. Dampaknya, ia jadi tidak mampu naexlirinya secara objektif dan
utuh. Sangat mungkin ia merasa tidak punya kemampm&mna sekali dan
dilahirkan dengan setumpuk kekurangan. Orang dekgasep diri yang benar
adalah mereka yang merasa sejajar dengan orangSkajajar dalam pengertian
bahwa semua manusia bisa benar, bisa salah. Pa@tglaiHan dan punya pula
kekurangan. Berhak belajar dan menuntut ilmu. Bisekerja. Mampu
mewujudkan mimpi-mimpinya. Bahwa manusia itu saryang membedakan

hanya perbuatannya.
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c) Menerima pujian tanpa rasa malu. Mungkin yang Brooks dan Emmart maksud
adalah kondisi di mana rasa malu yang muncul séregébihan ketika seseorang
atau lebih melontarkan apresiasi atas perbuatamigaji itu sesuatu yang wajar,
terlebih bila hasil pekerjaan kita memang bagusngYaaling penting adalah
proporsional. Kita secarair dapat menilai kenapa kita menerima pujian. Secara
fair pula menilai kenapa kita tidak boleh tidak mengaya. Dalam kasus
tertentu, rasa malu yang berlebihan dapat memlasgosang merasa dia tidak
mampu sehingga ketika keahliannya dibutuhkan, dinatak.

d) Merasa mampu memperbaiki diri. Berbuat salah itu wajar! Yang tidak wajar
adalah larut dalam kesalahan sehingga kesalahatekes baru muncul. Orang
dengan konsep diri yang baik dapat secara matamglansebuah kejadian di
masa lalu, mengevalusinya, tidak menyangkalnya, enmanya secara utuh
sebagai kesalahannya, sekaligus melihat masa deglaagai peluang untuk
menebus kesalahan yang ia telah lakukan. Dia tlddklangan harapan atas
kekurangan pada dirinya. Dia terus-menerus berusgigdn mencoba, dan tak
mau menyerah sampai berhasil.

2. Konsep Diri Negatif. Konsep diri negatif terbagi atas dua tipe yaitu ahan
pandangan individu tentang dirinya benar-benar ktideratur,tidak memiliki
perasaan kestabilan dan keutuhan diri, individseteut benar-benar tidak tahu
siapa diriny,kekuatan dan kelemahan atau yangrdaehdalam kehidupannya.
Pandangan tentang dirinya terlalu stabil dan terabal ini bisa terjadi di

karenakan individu dididik dengan cara yang kesahingga menciptakan citra

37



diri yang tidak mengiginkan adanya penyimpanganseperangkat hukum yang

dalam pikirannya merupakan cara hidup yang sehat.

Bagaimana dengan ciri-ciri orang berkonsep diriatié@erikut petunjuk dari

Brooks dan Emmart. (http://www.mizanmag.com/psikoldi akses 10/10/1)3

a) Sensitif atas kritik. Sebenarnya, kritk  adalah penjaga diri kita dari
kesombongan, kesalahan yang kita anggap kebemmakemelanturan. Kritik itu
sehat karena kritik adalah petunjuk di mana sdm telah melakukan kesalahan.
Akan tetapi, bagi orang dengan konsep diri negltiik dianggap cacian, bentuk
kebencian, sikap yang mengatakan dirinya tidak fiegpaya menjatuhkan harga
dirinya, dan prasangka-prasangka buruk rupa lainKydik atas dirinya tidak
dijadikan sebagai momentum refleksi diri, tapi rhalsebagai sarana untuk
menyakiti diri sendiri dengan menjadikannya rendihatau sakit hati.

b) Bersikap responsif terhadap pujian. Orang yang berkonsep diri salah,
menganggap pujian adalah segalanya. Dia dijadikgran. Dijadikan ukuran.
Dijadikan alasan untuk merendahkan orang lain damimggikan harga diri
sendiri. la bisa menuntut dirinya agar dihargai daarah bila penghargaan
tersebut tidak didapatnya. Merasa berhak atasrpdga merasa orang lain tidak
sehebat dirinya, sehingga membuat tingkah lakueyighat menyebalkan bagi

orang lain.
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c) Cenderung merasa tidak disukai orang lain. Masih terkait dengan fokus pikiran
dan perasaan, orang berkonsep diri minus lebihtafig? untuk “menikmati”
penderitaan dengan memikirkan dan merasakan teEsanaalasan kenapa dirinya
tidak disukai. Dia selalu menganggap dirinya tidakup layak untuk dicintai oleh
orang lain, menemukan alasan-alasannya, menjadissgbagai fakta-fakta, dan
menderita karena telah kehabisan alasan untuk alerfm@kta-fakta tersebut. Dia
tidak sadar, biasanya yang terjadi adalah murralkban pribadinya. Ketika otak
dan hatinya memilih untuk hidup memikirkan-merasakkenapa-diriku-tidak-
disukai-orang-lain”, dia sejatinya telah memerikih otak dan hatinya untuk
menemukan atau mungkin menciptakan dasar kenaparmpidan perasaan itu
benar. Dia tidak objektif menilai kekurangan selwagaa ia tidak objektif juga
menilai kelebihan.

d) Hyper-critic. Suka sekali mengkritik orang secara berlebiham rdanghabiskan
waktunya untuk terus melancarkan serangan. Tidaksatlisi konkret dari orang
ini. Mungkin ini dihasilkan dari anggapan bahwardia tidak pernah salah, sudah
sempurna, dan sikap-sikap angkuh lainnya. Dalanteaténtu, konsep diri orang
yang bersangkutan sudah sampai dan lewat darimgkeavajaran.

e) Tidak mampu atau terhambat dalam berinteraksi dengan orang lain dan
atau lingkungannya. Terlalu kaku. Terlalu canggung. Tidak mudah
menyesuaikan diri. Berpikir yang tidak-tidak. Cenyasg berlebihan. Takut yang

terlalu tidak berdasar.
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2.1.5. Komponen Utama K onsep Diri

Menurut Brian Tracy (2005:48%elf-conceptmemiliki tiga bagian utama
yaitu: (1) Self-ldeal (Diri Ideal), (2) Self-Image(Citra Diri), dan (3)Self-Esteem
(Harga Diri). Ketiga elemen tersebut merupakan dagsatuan yang membentuk
kepribadian.
1. Self-ideal

Self-ideal adalah komponen pertama daif-conceptSelf-idealterdiri atas
harapan, impian, visi dan idamé&®elf-idealterbentuk atas kebaikan, nilai-nilai, dan
sifat-sifat yang paling dikagumi dari diri kita m@aun dari orang lain yang kita
hormati. Self-ideal adalah sosok seperti apa yang paling diinginkarukuritisa
menjadi dirinya sendiri, di segala bidang kehidug@@entuk ideal ini akan menuntun
kita dalam membentuk perilaku.
2. Self-image

Self-image akan menunjukkan bagaimana individu bemangkan diri
sendiri, dan menentukan bagaimana akan bertingkahdalam satu situasi tertentu
serta salah satu unsur penting untuk menunjukgra slai kita sebenarnya. Karena
kekuatanself-image semua perbaikan dalam hidup akan dimulai darbakan
dalamself-image.

Citra diri seseorang terbentuk dari perjalanan ggman masa lalu,
keberhasilan dan kegagalan, pengetahuan yangklmgdi, dan bagaimana orang lain
telah menilainya secara obyektif. Kita sering malildiri kita seperti orang lain

melihat kita. Citra diri sangat dipengaruhi olelfpena kita sendiri. Sementara citra
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diri memengaruhi perilaku dan perilaku memenganoéiforma. Citra diri dapat
membatasi prestasi kita; apa yang dapat dan tidpktddilakukan. Dengan kata lain
kita dibatasi hanya oleh keterbatasan citra diri.
3. Self-esteem
Self-Esteenadalah seberapa besar individu menyukai diri sen8igmakin
individu menyukai diri sendiri, semakin baik indlu akan bertindak dalam bidang
apa pun yang ditekuni dan semakin baik performamasin Bagian ini adalah
komponen emosional dalam kepribadian. Komponen-korap pentingnya adalah
bagaimana individu berpikir, bagaimana merasab@daaimana individu bertingkah
laku. Jati diri juga merupakan kesadaran akan skndiri yang bersumber dari
observasi dan penilaian yang merupakan sintesaelaiia aspek konsep diri.
2.2. Tinjauan Tentang Anak
2.2.1. Pengertian Anak
Pengertian anak banyak di diartikan dari berbagamlus pandang yang

berbeda dan memiliki batasan yang berbeda-bedaggshianak dapat diartikan
menurut para ahli dan undang-undang yang berlakindbnesia yaitu sebagai
berikut:
1. Menurut Agama Islam : Anak adalah manusia yangrbehencapai akil baliq (

dewasa ), laki — laki disebut dewasa ditandai denganpi basah, sedangkan

perempuan ditandai dengan masturbasi, jika tandada tersebut sudah nampak

berapapun usianya maka ia tidak bisa lagi dikatkgorsebagai anak — anak yang

41



bebas dari pembebanan kewajiban (http://dunkdakntmgspot.com/2011/03/di

akses 1/10/13)

2. Definisi anak menurut UU Kesejahteraan, Perlindangdan Pengadilan anak
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delaplas) tahun, termasuk
anak yang masih dalam kandungan.

3. Menurut Agustinus anak tidaklah sama dengan orawgsa, anak mempunyai
kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dan tkederyang di sebabkan
oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian &grimadlita kehidupan, anak —
anak lebih mudah belajar dengan contoh — contoly géerimanya dari aturan —

aturan yang bersifat memaksa (http://dunkdaknydogdpot.com/2011/03/di

akses 1/10/13)

Berdasarkan beberapa pengertian tentang anak glatgdisebutkan di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kalau ditinjau dagi sesia kronologis menurut
hukum, maka seseorang yang dikategorikan sebaged adalah berbeda-beda
tergantung tempat, waktu dan keperluannya. Dalamnh&éatas umur anak adalah

relatif tergantung pada kepentingannya.

Setiap anak mampu memiliki tangung jawab, maka gmetku mendapat
kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh d&erbbang dengan wajar baik
secara rohani, jasmani maupun sosial,untu itu healasya usah untuk perlindungan
anak yang dalam artian memberikan perlindungan am@alg belum dewasadan

memberikan kemukinan untuk mereka berkembang.
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Hal ini menujukan bahwa anak yang belum dewasa yaimasuk anak yang
diusia remaja namun secara umum anak yang masijaatapat diartikan sebagai
berikut berasal dari kata latatolensence yang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi
dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yanip lklas lagi yang mencakup
kematangan mental, emosional sosial dan fisik @tlrl 1998:206). Pasa masa
ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelasnkatidak termasuk golongan
anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tuaarsaking di sebut masa transisi
yang atau peralihan dari anak menjadi dewasa.

2.2.2. Tugas Perkembngan Anak
Tugas perkembangan anak remaja menurut Havighwakani Hurlok

1980:10)

1. Masa Remaja

» Mencari hubungan baru yang lebih matang dengannesehaya baik laki-laki
maupun perempuan.

Mencapai peran sosial laki-laki dan perempuan

Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubulsegara efektif.
Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yan@rggting jawab.

Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dangorang dwasa lainya.

Mempersiapkan karir ekonomi.

vV V Vv V¥V V V

Mempersiapkan perkawinan dan keluarga;
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» Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebpggangan untuk berprilaku-
pengembangan ideologi.

2.2.3. Teori Tumbuh Kembang Anak

Pertumbuhan adalah bertambah jumlah dan besarnydissduruh bagian
tubuh yang secara kuantitatif dapat diukur ( Wiyatlan Wong, 2000)Pertumbuhan
adalah adanya perubahan dalam jumlah akibat peatzanbsel dan pembentukan
protein baru sehingga meningkatkan jumlah dan wksel diseluruh bagian tubuh
(Sutjiningsih, 1998 ). Pertumbuhan adalah suatuing&atan ukuran fisik
keseluruhan atau sebagian yang dapat diukur, dirgeafik pertumbuhan meliputi
tinggi, berat badan dan diameter pada lipatan Kalitiadi, 2001 : 1).

Perkembangan adalah bertambah sempurnanya fulgdublUh yang dapat
dicapai melalui tumbuh kematangan dan belajar (WHadan Wong, 2000)

(http://tes.tokodu.com/baca/artikel/tumbuh-kembangk.html di akses 5/10/13

Teori-teori yang di kemukakan oleh para ahli meageombuh kembang
anak yaitu:
> Teori Tumbuh Kembang Sidmund Freud

Sidmund Freud terkenal sebagai pengganti teori dlawah sadar dan pakar
psikoanalisis.Tapi kita sering lupa bahwa Freudiahg menekankan pentingnya arti
perkembangan psikososial pada anak. Freud menenarigdhwa berbagai problem
yang dihadapi penderita dewasa ternyata disebabledngangguan atau hambatan

yang dialami perkembangan psikososialnya. Das&agpsalisis yang dilakukannya

44



adalah untuk menelusuri akar gangguan jiwa yantpmiapenderita jauh kemasa

anak, bahkan kemasa bayi.Freud membagi perkembamegajadi 5 tahap, yang

secara berurut dapat dilalui oleh setiap individelach perkembangan menuju
kedewasaan.

a) Fase Oral. Disebut fase oral karena dalam fase ini anak meatdagnikmatan dan
kepuasan berbagai pengalaman sekitar mulutnya. Besemencakup tahun
pertama kehidupan ketika anak sangat tergantungtidak berdaya. la perlu
dilindungi agar mendapat rasa aman. Dasar perkegabammental sangat
tergangtung dari hubungan ibu — anak pada fasailai.terdapat gangguan atau
hambatan dalam hal ini maka akan terjadi fiksaal, @rtinya pengalaman buruk,
tentang masalah makan dan menyapih akan menyebabké&rterfiksasi pada fase
ini, sehingga perilakunya diperoleh pada fase Paala fase pertama belum
terselesaikan dengan baik maka persoalan ini ataawa ke fase kedua. Ketidak
siapan ini meskipun belum berhasil dituupi biasakgtak akan muncul kembali
berupa berbagai gangguan tingkah laku.

b) Fase Anal. Fase kedua ini berlangsung pada umur 1-3 tahura Ra&e ini anak
menunjukkan sifat ke-AKU-annya. Sikapnya sangasisik dan egoistic. la pun
mulai belajar kenal tubuhnya sendiri dan mendapekiegpuasan dari pengalaman.
Suatu tugas penting dalam yang lain dalam faseadalah perkembangan
pembicaraan dan bahasa. Anak mula-mula hanya mewgah bahasa suara yang
tidak ada artinya, hanya untuk merasakan kenikmafam sekitar bibir dan

mulutnya. Pada fase ini hubungan interpersonal amakih sangat terbatas. la
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melihat benda-benda hanya untuk kebutuhan dan &egen dirinya. Pada umur
ini seorang anak masih bermain sendiri, ia beliam berbagi atau main bersama
dengan anak lain. Sifatnya sangat egosentrik ddistda

c) Fase Falik. Fase falik antara umur 3-12 tahun. Fase ini didagraitu fase
oediopal antara 3-6 tahun dan fase laten antara tatiun.Fase oediopal denagn
pengenalan akan bagian tubuhnya umur 3 tahun. iD&iak mulai belajar
menyesuaiakan diri dengan hukum masyarakat. Peras&aual yang negative ini
kemudia menyebabkania menjauhi orang tua dengasnj&elamin yang sama.
Disinilah proses identifikasi seksual. Anak padsefaraoediopal biasanya senang
bermain denagn anak yang jenis kelaminnya berbsedangkan anak pasca
oediopal lebih suka berkelompok dengan anak sejenis

d) Fase Laten. Resolusi konflik oediopal ini menandai permulaasefdaten yang
terentang 7-12 tahun, untuk kemudian anak masusekeulaan masa pubertas.
Periode ini merupakan integrasi, yang bercirikankaharus berhadapan dengan
berbagai tuntutan dan hubungan denagn dunia deWweda.belajar untuk
menerapkan dan mengintegrasikan pengalaman barDamam fase berikutnya
berbagai tekanan sosial akan dirasakan lebih lmeht karena terbaur dengan
keadaan transisi yang sedang dialami si anak.

e) Fase Genital. Dengan selesainya fase laten, maka sampailah aad& fase
terakhir dalam perkembangannya. Dalam fase inhakanenghadapi persoalan
yang kompleks. Kesulitan sering timbul pada fasedisebabkan karena si anak

belum dapat menyelesaikan fase sebelumnya dengtas tu
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> Teori tumbuh Kembang Erik Erikson

Erikson melihat anak sebagai makhluk psisososiahulpe energi. la
mengungkapakan bahwa perkembangan emosional Iperjalgajar dengan
pertumbuhan fisis, dan ada interaksi antara perkegdn fisis dan psikologis. la
melihat adanya suatu keteraturan yang sama an&ak&rpbangan psikologis dan
pertumbuhan fisis. Erikson membagi perkembanganusiatari awal hingga akhir
hayatnya menjadi 8 fase dengan brbagai tugas yangs liselesaikan pada setiap
fase. Lima fase pertama adalah saat anak tumbubetkembang.

a) Masa Bayi. Kepercayaan dasar vs ketidak percayaan. Dalam madarjadi
interaksi sosial yang erat antara ibu dan anak yaegmbulkan rasa aman dalam
diri si anak. Dari rasa aman tumbuh rasa kepercagasar terhadap dunia luar.

b) Masa Balita. Kemandirian vs ragu dan malu. Masa balita darigenikini kira-kira
sejajar dengan fase anal. Pada masa ini anak sdddaigr untuk menegakkan
kemandiriannya namun ia belum dapat berfikir, olgrena itu masih perlu
mebdapat bimbingan yang tegas. Psikopatologi yamydk ditemukan sebagai
akibat kekurangan fase ini adalah sifat obsesiffasif dan yang lebih berat lagi
adalah sifat atau keadaan paranoid.

c) Masa Bermain. Inisiatif vs bersalah. Masa ini berkisar antara um6 tahun.
Anak pada umur ini sangat aktif dan banyak bergerak mulai belajar
mengembangkan kemampuannya untuk bermasyarakasiatiimya mulai
berkembang pula dan bersama temannya mulai befagrencanakan suatu

permainan dan melakukannya dengan gembira.
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d) Masa Sekolah. Berkarya vs rasa rendah diri. Masa usia 6-12 tadalah masa
anak mulai memasuki sekolah yang lebih formal.dkasang berusaha merebut
perhatian dan penghargaan atas karyanya. la belajak menyelesaikan tugas
yang diberikan padanya, rasa tanggung jawab mintiul, dan ia mulai senang
untuk belajar bersama.

e) Masa Remaja. Identitas diri vs kebingungan akan peran diri. Psslatar umur 13
tahun masa kanak-kanak berakhir dan masa remajalalinfPertumbuhan fisis
menjadi sangat pesat dan mencapai taraf dewasan Beang tua sebagai figure
identifikasi lain. Nilai-nilai dianutnya mulai diagukan lagi satu per satu.

> Teori Tumbuh Kembang Menurut Piaget

Piaget adalah pakar terkemuka dalam bidang teskep#angan kognitif.

Seperti juga Freud, Piaget melihat bahwa perkendraitg mulai dari suatu orientasi

yang egosentrik, kemudian makin meluas dan akhimmgmnasuki dunia sosial. Piaget

membagi perkembangan menjadi empat fase:

a) Fase Sensori-motor (0-2 tahun). Seorang anak mempunyai sifat yang sangat
egosentrik dan sangat terpusat pada diri sendieih ®arena itu kebutuhan pada
fase ini bersifat fisik, fungsi ini menyebabkanasiak cepat menguasainya dan
dibekali dengan keterampilan tersebut melangkdiade berikutnya.

b) Fase Pra-operasional (2-7 tahun). Fase ini dibagi menjadi dua, yaitu fase para
konseptual dan fase intuitif. Fase pra konsept2al {ahun). Disini anak mulai
mengembangkan kemampuan bahasa yang memungkinkak herkomunikasi

dan bermasyarakat dengan dunia kecilnya. Fasdifindi7 tahun) anak makin
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mampu bermasyarakat namun ia belum dapat berfdgara timbal balik. la
banyak memperhatikan dan meniru perilaku orang dewa

c) Fase Operasional Konkrit (7-11 tahun). Pengalaman dan kemampuan yang
diperoleh pada fase sebelumnya menjadi mantap. wainbelajar untuk
menyesuaikan diri dengan teman-temannyadan betagaerima pendapat yang
berbeda dari pendapatnya sendiri.

d) Fase Operasional Formal (11-16 tahun). Pada fase akhir ini kemampuan berfikir
anak akan mencapai taraf kemampuan berfikir oraegada. Tercapainya
kemampuan ini memungkinkan remaja untuk masuk kandaunia pendidikan
yang lebih kompleks, yaitu dunia pendidikan tinggi.

2.2.4. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak

Pola pertumbuhan dan perkembangan secara nornambasmak yang satu
dengan yang lainnya pada akhirnya tidak selalu sdwmeena dipengaruhi oleh
interaksi banyak faktor. Menurut Soetjiningsih (2p0faktor yang mempengaruhi
tumbuh kembang, yaitu:

1. Genetika

a) Perbedaan ras, etnis, atau bangsa

b) Keluarga, Ada keluarga yang cenderung mempunyahtgiemuk atau perawakan
pendek

c) Umur, Masa prenatal, masa bayi, dan masa remajaipaan tahap yang

mengalami pertumbuhan cepat dibandingkan dengaa laiasya.
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d) Jenis kelamin, Wanita akan mengalami pubertas ldaitulu dibandingkan laki-
laki.
e) Kelainan kromosom Dapat menyebabkan kegagalan mbtioan, misalnya
sindrom down.

2. Pengaruh hormone

Pengaruh hormon sudah terjadi sejak masa prenaitl, saat janin berumur
empat bulan. Pada saat itu terjadi pertumbuhan yeegat. Hormon yang
berpengaruh terutama adalah hormon pertumbuhantsopan yang dikeluarkan
oleh kelenjar pituitari. Selain itu kelenjar tirojdga menghasilkan kelenjar tiroksin
yang berguna untuk metabolisme serta maturasiguiggi, dan otak.
3.  Faktor lingkungan

Faktor kelompok yang dapat berpengaruh dikelompokkanjadi tiga, yaitu
pranatal, kelahiran, dan pascanatal.
4. Faktor prenatal
a) Gizi, nutrisi ibu hamil akan mempengaruhi pertumdnulfanin, terutama selama

trimester akhir kehamilan
b) Mekanis, posisi janin yang abnormal dalam kandundapat menyebabkan
kelainan conginetal, misalnya club foot

c) Toksin, zat kimia, radiasi
d) Kelainan endokrin
e) Infeksi TORCH atau penyakit menular seks

f) Kelainan imunologi
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2.2.5. Konsep Diri Anak Yang Ideal

Anak yang memiliki konsep diri yang ideal atau pidbsnenurut Tarwoto dan
Martohah 2003 (dalam Naam Sahputra) yaitu pertaramihki kepribadian yang
sehat,yakni adanya citra tubuh yang sehat dan tak@sadaran akan diri berdasarkan
atas observasi yang mandiri dan perhatian akarh&tse diritermasuk persepsi saat
ini dan masa lalu. Ideal dan realistis individu gaticapai memiliki konsep diri ysng
positif, dimana konsep diri yang positif menunjukiahwa individu akan sesuai
hidupnya.Kedua harga diri yang tinggi, seseoranggyaemiliki harga diri tinggi
akan memandang dirinya sebagai seseorang yandi loberabermanfaat, memandang
dirinya sama dengan apa yang diinginkannya. Kepugasaampilan peran dimana
individu mempunyai kepribadian yang sehat akan tdbpehubungan dengan orang
lain secara intim dan dapat kepuasan, ia dapat exeanai dan terbuka pada orang
lain dan membina hubungan interdependen. Kemudaaug yerahir yaitu memiliki
identitas diri yang jelas, individu merasakan k&anidirinya yang memberikan arah
kehidupan dalam mencapai tujuan.
2.3. Tinjauan Tentang Panti Asuhan

2.3.1. Pengertian Panti Asuhan

Landasan hukum upaya pelayanan kesejahteraan dosgl anak-anak
terlantar menjadi patokan dalam membentuk suatbdga pengganti peran dan
fungsi orang tua yang disebut sebagai panti sesahan anak (PSAA). Menurut

Depsos RI (2004: 4) mengemukakan bahwa panti SAsiathan anak adalah suatu
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lembaga usaha kesejahteraan sosial yang mempuapggung jawab untuk

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial padaenteaiktar dengan melaksanakan
penyantunan dan pengentasan anak terlantar, méwabgmelayanan pengganti orang
tua/wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mesdia sosial kepada anak asuh
sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepabheaadai bagi pengembangan
kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagan dari generasi penerus
cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan weuh aktif dalam bidang

pembangunan nasional.

Sedangkan dalam peraturan pemerintah republik gglamo 2 tahun 1988
tentang usaha kesejahteraan sosial anak bagi aaa§f snempunyai masalah,
pengertian Panti Asuhan adalah: Lembaga /kesatega ¥ang merupakan prasarana

dan sarana yang memberikan pelayanan sosial bekdagaofesi pekerjaan sosial.

2.3.2. Tujuan Panti Asuhan

Dari pengertian Panti Asuhan diatas, tentunya lg@abiai memiliki suatu

tujuan yaitu:

1. Tersediannya pelayanan anak dengan cara membantuatabimbing anak agar
menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup lagakpgnuh tanggung jawab
baik terhadap dirinya, Keluarga maupun masyarakat.

2. Terpenuhinya kebutuhan anak akan kelangsungan highipk tumbuh kembang

dan memperoleh perlindungan, antara lain denganghiesarkan anak dari
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kemungkinan ketelantaran pertumbuhan dan perkemabangsmani,rohani
sehingga memungkinkannya untuk tumbuh kembang secgar.

3. Terbantunya anak asuh dalam mempersiapkan perkgabapotensi dan
kemampuan secara memadai dalam rangka memberikah lnetuk kehidupan
dan penghidupan dimasa depan

4. Terbentuknya keluarga dan orang tua untuk dapat ahami delapan fungsi
kelarga kecuali fungsi refroduksi.

2.3.3. Prinsip-Prinsip Pembinaan K esgahteraan Sosial Anak

Disamping memiliki tuajuan Panti Asuhan juga meknilprinsip-prinsip

pembinaan kesejahteraan sosial anak yaitu:

1. Panti Asuhan anak merupakan altenatif jika tidakuhgkinkan diberikannya
bentuk-bentuk pelayanan pengganti lain kepada anak.

2. Pelayanan yang diberikan berbentuk sementara dasegrpelayanannya di
berikan seefektif dan seefisien mungkin.

3. Menghindari tumbuh dan meluasnya permasalahan gaag mengakibatkan
masalah keterlantaran.

4. Pelayanan anak sebagai usaha kesejahteraan soakalnmeenjalankan kegiatan
berdasarkan metode pendekatan dan metode-metodggaeksosial serta profesi

lain yang diperlukan bagi kelangsungan hidup dienkuh kembang anak.
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2.3.4. Fungs Panti Asuhan

Panti Asuhan sosial anak memiliki fungsi sebagakhbe;

1. Sebagai pengganti keluarga yang dapat mengembaipgkedi anak asuh dalam
berbagai aspek seperti : agama, fisik, psikis,darab

2. Menyiapkan anak asuh menjadi anak yang hidup begmamalsat sehingga memiiki
pribadi yang disukai oleh orang lain.

3. Panti Asuhan berfungsi sebagai pelindung yang mekarerasa aman bagi setiap
anak.

2.3.5. Standarisas Panti Asuhan Sosial Anak

Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga KesgahteéSosial Anak
merupakan instrumen penting dalam kebijakan pengatpengasuhan alternatif
untuk anak. Pengasuhan anak melalui Lembaga Késsah sosial Anak perlu
diatur agar tata cara dan prosedur pengasuhan gdegikan oleh Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak sejalan dengan kerangkgm kasional pengasuhan
alternatif untuk anak dan lembaga-lembaga tersddyeat berperan secara tepat.

Standar Nasional Pengasuhan untuk Lembaga Kesgaht&osial Anak ini
disusun untuk menanggapi rekomendasi Komite Hak-HAalak PBB. Komite
tersebut dalam tanggapannya terhadap laporan pekaks Konvensi Hak- Hak Anak

(Convention on the Rights of the Ch@dRC) Pemerintah Indonesia, tahun 2004
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mengeluarkan empat rekomendasi terkait situasi gergn anak di institusi

(childcare institutio). Rekomendasi tersebut adalah:

1.

Melaksanakan studi komprehensif untuk menelaahasitianak-anak yang
ditempatkan dalam institusi, termasuk kondisi hidapreka dan layanan yang

disediakan;

. Mengembangkan program-program dan aturan kebijakatuk mencegah

penempatan anak-anak dalam institusi antara laialungpenyediaan dukungan
dan panduan kepada keluarga-keluarga paling res@@andengan menjalankan

kampanye-kampanye penggalangan kesadaran;

. Mengambil semua tindakan yang perlu untuk mengimkanak-anak yang

ditempatkan dalam institusi-institusi untuk kembaikeluarga mereka kapan pun
dimungkinkan dan mempertimbangkan penempatan aakkndinstitusi sebagai

upaya penempatan terakhir; dan

. Menetapkan standar-standar yang jelas bagi instyasg sudah ada dan

memastikan adanya tinjauan periodik terhadap peaempanak, sesuai dengan

pasal 25 dari Konvensi. (CRC/C/15/Add.223 26 Fetyr@@04)

2.3.6. Tujuan Standar Pengasuhan

1.

Standar pengasuhan untuk Lembaga Kesejahteraaal Sosk ini bertujuan

untuk:

2. Memperkuat pemenuhan hak anak untuk mendapatkamapaman dalam

keluarganya,;
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3. Memberikan pedoman bagi Lembaga Kesejahteraan |Sdsmak dalam
melaksanakan perannya sebagai alternatif terakbanmdpengasuhan anak;

4. Mengembangkan pelayanan langsung untuk mendukuniyiargea yang
menghadapi tantangan-tantangan dalam pengasuhlgn ana

5. Mendukung pengasuhan alternatif berbasis keluargéalon orang tua asuh,
perwalian, dan adopsi; dan

6. Memfasilitasi instansi yang berwenang untuk mengargkan sistem pengeloaan
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak yang sesuai dekgjautuhan anak dan
keluarganya, termasuk dalam hal pengambilan kepuotusntang pengasuhan,
perijinan pendirian Lembaga Kesejahteraan SosiakAmonitoring dan evaluasi
kinerja Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak.

2.4, Perilaku

Perilaku seseorang bisa di pengaruhi oleh bebeiagar antara lain faktor

internal dan eksternal.

1. Faktor internal. Factor internal yang mempengaruhi perilaku yaituilgiau
manusia adalah corak kegiatan yang sangat dipdmgateh faktor yang ada
dalam dirinya. Faktor-faktor intern yang dimaksudaaa lain jenis ras/keturunan,
jenis kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat, datelegensia

2. Faktor eksternal. Factor ekternal yang mempengaruhi seseorang yattiaku
yang di lakukan oleh seseorang di luar factor diminya merupakan factor

ekternal berupa lingkungan, keluarga, pendidikeagama dan sosial ekonomi
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dalam hal ini lingkungan sangat memberikan pengayang kuat dalam
pembentukan perilaku anak.

2.5. Keberfungsian Dengan K esgjahteraan Sosial

Keberfungsian sosial (social functioning) adalalatsukonsep kunci untuk
memahami kesejahteraan sosial, dan merupakan kogseg penting bagi
kesejahteraan sosial. Keberfungsian kesejahterasial snerupakan sebuah konsep
pembeda antara profesi pekerjaan sosial dengaespiain Adi Fahrudi (2021:42).
Konsep keberfungsian sosial tidak terlepas daraltaristik orang dalam konteks
lingkungan sosialnya. Sipori 1997 dalam Adi Fahnu(#012:42-43)mengemukakan

bahwa:

Social functioning refers to the way individuals aollectivities
(families,associations, communities, and so onpielin order to carry out
their life task and meet their need

Keberfungian sosial menujuk pada cara-cara indindividu maupun
kolektivitas dalam rangka melaksanakan tugas-tlkgdsdupannya dan memenuhi
kebutuhannya. Oleh karena itu keberfungsian sosesleorang sangat berkaitan
dengan peranan-peranan sosialnya. Sebagian ahfiermapat bahwa konsep
keberfungsian sosial terfokus pada keserasian aarkapasitas individu dengan
tindakan dan permintaan, harapan, sumber-sumbeta dezsempatan dalam

lingkungan sosial dan ekonominya.
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Misi pekerjaan sosial dan tujuannya secara tersi@tkaitan dengan
kebutuhan-kebtuhan dan kekuatan-kekuatan manustautghan manusia merupakan
substansi profesi pekerjaan sosial, yaitu dorongaok kegiatan-kegiatan pekerjan
sosial. Kekuatan-kekuatan manusia merupakan landasgi praktik pekerjaan
sosial, yaitu sumber energi untuk mengembangkahnaussaha pemecahan masalah,
walaupun ada masalah-masalah, tetapi pekerja stemiatama berusaha untuk
mengembangkan kekuatan-kekuatan yang dimiliki sisteen, baik sebagai ndividu,
kelompok maupun masyarakat, pekerjaan sosial pelap@an lebih menekankan

kekuatan daripada masalah yang ada pada klier-a&dudin(2012:67)

Banyak sekali model praktik pekerjaan sosial yaisg diterapkan baik untuk
setting individu, keluarga, kelompok maupun masyarakat.dBsarkan prosesnya
saja, Sheafor, Horejsi dan Horejsi (2000) dalam3&diarto, misalnya mencatat lebih
dari 100 model. Oleh karena itu, untuk keperluamepgan ini, hanya akan
dikemukakan satu model praktik yang disebut Modekuwatan (the Strengths
perspective/Mode/)Tujuan utama Model Kekuata(Btrengths Model)ni adalah
untuk menjamin bahwa pekerja sosial sangat mermapkam kekuatan-kekuatan
klien selama proseassessmendan intervensi. Dengan demikian, fokus model ini
lebih ditekankan pada bagaimana menggali dan mdisedi sumber-sumber yang
terkait dengan klien, baik sumber internal yang pdda diri klien sendiri, maupun
sumber eksternal yang berada di lingkungan sekian. Model ini dapat

diaplikasikan dalam praktik pekerjaan sosial denki@n perseorangan, kelompok
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maupun masyarakat dalam setiap tahap proses peyawip mulai dariassessment
sampaikevaluation.

Dalam bekerja dengan klien, pekerja sosial mendké&n pada kemampuan
dan sumber-sumber klien untuk membantu memecahlkaialah yang dihadapinya.
Pendekatannya lebih diutamakan pada pengubahauifiggn klien terlebih dahulu
ketimbang klien itu sendiri Model Kekuatan memfdkars pada bagaimana
memobilisasi lingkungan dan sumber terlebih dahs&hingga sesuai dengan
kebutuhan klien. Model yang berbasis pada kekuklian sangat berkaitan dengan
konsep pemberdayagiempowerment)Pemberdayaan dapat didefinisikan sebagai
proses membantu individu, keluarga, kelompok dasyarakat dalam meningkatkan
kekuatan personal, interpersonal, sosio-ekonomipmtditik, serta mengembangkan
pengaruh terhadap perbaikan lingkungan mereka @adalam Zastrow, 1999)
dalam Edi Suharto. Model ini berupaya untuk mengifigasi, menggunakan,
membangun, dan memperkuat kekuatan dan sumber-syargdimiliki atau berada
di seputar klien.

Pendekatan ini menekankan pada kemampuan, ni&j-nperhatian,
keyakinan, sumber-sumber, pencapaian-pencapaiarasjarasi-aspirasi orang yang
menjadi klien pekerja sosial. Menurut Sallebey {#ag, 1999:61-'62; Sheafor,
Horejsi dan Horejsi, 2000:93-94) dalam Edi Suhadodapat lima asumsi yang
mendasari model ini:

1) Setiap individu, kelompok, keluarga, dan masyarakemiliki kekuatankekuatan.
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2) Trauma, perlakuan. salah, penyakit, dan penderhignsaja menjadi luka, namun
dapat pula menjadi sumber tantangan dan kesempatan.

3) Tidak seorang pun yang mengetahui batas maksinmabikguan klien untuk
tumbuh dan berubah.

4) Klien akan sangat terbantu jika dilayani melaluijgkeama dengannya dan melalui
penghargaan terhadap aspirasi dan harapannya secarsa

5) Lingkungan dimana klien berada dan berfungsi segumgya memiliki sumber-
sumber yang lengkap.

2.6. Sumber-Sumber dalam K esg ahteraan Sosial

Sistem sumber menurut Edi Suharto (1979:323) aadségala sesuatu yang
memiliki nilai yang dapat digunakan untuk memenkébutuhan dan memecahkan
masalah. Mengacu pada definisi ini, maka sumbegjibteraan sosial adalah sumber
atau potensi yang dapat digunakan dalam usahaakésegan sosial. Menurut Pincus
dan Minahan (Edi Suharto 1997:323) ada tiga masiamber sistem sumber yaitu:

1. Sistem Sumber Informal atau alami adalah sumbeig yd@&pat memberikan
bantuan yang berupa dukungan emosional dan afedsehat dan informasi, serta
pelayanan-pelayanan kongkrit lainnya seperti peamajn uang.

2. Sistem sumber formal adalah sumber yang dapat mémbebantuan atau
pelayanan langsung terutama kepada para anggat@isgiya lembaga-lembaga

formal seperti koperasi, bank dan lain-lain
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3. Sistem sumber kemasyarakatan adalah sumber yaraf dagmberi bantuan
kepada masyarakat umum misalnya sekolah, rumaht, sdkh pelayanan

kesejahteraan sosial yaitu salah satunya Pantiaksuh
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1. JenisPendlitian

Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yéegtujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih detail mengenai gejala ataoniena, atau bisa juga di artikan
penelitian yang berkenaan dengan pengumpulan daetgk tmendeskripsikan suatu
fenomena yang sama seperti pada waktu penelitiakuian. Untuk penelitan ini
peneliti memilih penelitian deskriftif untuk menddkan gambaran dan keterangan
secara jelas mengenai fakta tentang konsep dik saag tinggal di dalam Panti

Asuhan baik laki-laki maupun perempuan.

3.2. Definisi Konseptual Dan Definisi Operasional

3.2.1. Definisi Konseptual

Penelitian konseptual yang digunakan untuk meskela dan membatasi

penelitian ruang lingkup penelitian ini yaitu:

A.Konsep diri adalah pandangan individu mengenai siapa diri iddivdan itu bisa
diperoleh lewat informasi yang diberikan orang lpaaa diri individu.
B. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapas)kiahun, termasuk

anak yang masih dalam kandungan.
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C.Panti Asuhan adalah Lembaga /kesatuan kerja yang merupakanranasaan
sarana yang memberikan pelayanan sosial berdagamd@si pekerjaan sosial.
3.2.2. Definisi Operasional
a. Konsep diri anak yang tinggal di dalam Panti ad@ahdangan anak yang tinggal
di dalam Panti Asuhan mengenai siapa dirinya daiigennya tentang orang lain
serta bagaimana orang lain menilai anak tersefathapan tentang konsep diri
dapat di jabarkan sebagai berikut:
1. Kondisi Fisik yang meliputi:
» Kesehatan
* Memiliki riwayat penyakit
» Kecacatan fisik
2. Bentuk Tubuh yang meliputi:
* Warna Kulit
» Tinggi badan
» Kecil besar badan
3. Nama Dan Julukan yang meliputi:
 Nama lengkap dan kesan yang dirasakan terhadapteaseaut
* Nama panggilan dan kesan yang dirasakan terhacag teasebut
* Nama julukan dan kesan yang dirasakan terhadap teassbut
» Nama kesayangan dan kesan yang dirasakan terhaoegptarsebut

4. Status sosial Ekonomi yang meliputi:
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« Uang jajan
» Pakaian
e Tempat tinggal
» Alat komunikasi yang di miliki
5. Dukungan Sosial yang meliputi:
* Dukungan dari keluarga
» Dukungan dari lingkungan sekolah
* Dukungan dari teman sebaya dari teman di panti
* Dukungan dari pengurus di panti
6. Keberhasilan dan Kegagalan yang meliputi:
» Keberhasilan dan kegagalan dilingkup Panti Asuhan
» Keberhasilan dan kegagalan dilingkup sekolah

« Keberhasilan dan kegagalan di lingkup tetangga

\l

. Seks yang meliputi:
* Pemahaman tentang tentang jenis kelamin dan kekhasa

* Pemahaman tentang Peran sebagai laki-laki dan pasm

(o]

. Inteligensi yang meliputi:
« Prestasi dalam belajar

* Kemampuan memahami pelajaran

O

. Anak panti yang dimaksud dalam penelitian ini adatang berusia 13-18 tahun

dan tinggal di Panti Asuhan Muhammadiyah.
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3.3. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang dianggap mengetahui atermik terhadap
masalah yang diteliti dan bersedia untuk memberikdormasi kepada peneliti.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimamesep diri anak yang tinggal di
dalam panti.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukacasa sengajgurposive
sampling) Purposive sampling adalah teknik penentuan sadgrgjan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2005 : 96). Pertimbangan téuterang dimaksudkan adalah
dengan mengambil orang-orang yang telah diketahempunyai pengetahuan,
pengalaman, dan memahami permasalahanyang dih@dhmnak-anak yang tinggal
diPanti Asuhan binaan Yayasan Muhammadiyah. Hal diakukan untuk
mempermudah proses penggalian data sebab dengaggumekan purposive
sampling ini memiliki kecendrungan memilih informgang dianggap tahu dan dapat
dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap ndangetahui masalahnya
secara mendalam.

Kriteria perposive yaitu:

1. Dapat menghasilkan gambaran yang dapat dipercayaadiaruh populasi,

2. Dapat menentukan presisi dari hasil penelitian,

3. sederhana, mudah dilaksanakan, dan

4. Dapat memberikan keterangan sebanyak mungkin tgmapulasi dengan biaya

minimal
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Agar kebenaran data dari informan dapat diandalkaaka penentuan
informan dipilih melalui beberapa kriteria sebalgaiikut:
A. Informan Pangkal

Informan pangkal adalah orang yang memahami petatesa dan dapat
memberikan informasi yang jelas yang diperlukaramhiapenelitian ini yaitu ketua
Panti Asuhan sebagai informan pangkal formal danriiea vientri serta bapak joko
sebagai informan pangkal nonformal.
B. Informan Pokok

Informan pokok adalah orang yang secara langsutigaiedalam kegiatan
yang sedang diteliti adapun informan pokok padaejitéam ini adalah 6 (enam)
orang anak asuh Panti Asuhan Muhammadiyah dengg@ngeusia dari 13-18 tahun
yaitu di usia remaja, yang terdiri dari 3 orang lkaaki-laki dan 3 orang anak
perempuan.

Lokasi penelitian tentang konsep diri anak yanggal di Panti Asuhan ini di

Panti AsuhanMuhammadiyah Kota Bengkulu.
3.4. Tehnik Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam gemeini adalah :
1. Observas

Observasi di artikan sebagai pengamatan dan pémcasacara sistematik
terhadap gejala tampak pada objek penelitian. Peaigen dan pencatatan yang
dilakukan terhadap objek ditempat terjadi dan Ingdangnya peristiwa, sehingga

observasi berada bersama objek yang diselidikiebdis obsevasi langsung. Dan
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sebaliknya yaitu observasi yang melalui data skusdperti melihat pemutaran film
dan sebagainya disebut observasi tidak langsumg@gjono 158-159) Observasi ini
dilakukan untuk melihat kenyataan dilapangan yat@ sehingga melengkapi data
yang diperoleh serta memperluas wawasan dan penaahtarhadap permasalahan

yang diteliti.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi derggea mengajukan
sejumlah pertanyaan secara lisan untuk di jawaaradisan pula (S.Margono 165).
Tehnik wawancara ini digunakan untuk mendapatkataséaara langsung dari
responden yang kita teliti dengan face to face, aveara secara mendalam ini tidak
bisa dilakukan sekali saja namun dilakukan secat®msatis dan berulang-ulang
dengan itensitas yang tinggi, hal ini peneliti llk&im untuk mendapatkan data tentang
konsep diri anak yang tinggal di dalam panti.

3. Studi Dokumentas

Studi dokumentasi atau biasa disebut kajian dokummemupakan teknik
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan d&pgubjek penelitian dalam
rangka memperoleh informasi terkait objek pendiliti®alam studi dokumentasi,
peneliti biasanya melakukan penelusuran data Bstdajek penelitian serta melihat
sejauh mana proses yang berjalan telah terdokasikah dengan baik. Selain itu

studi dokumentasi merupakan pelengkap dari peragguimetode observasi dan
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wawancara dalam penelitian kualitatif, hasil ddoservasi dan wawancara akan lebih
percaya jika didukung oleh dokumentasi-dokumertiag{ berupa tulisan, gambaran
dan lain sebagainya.
3.5. Tehnik AnalisisData

Tehnik analisis data dalam penelitian ini mengganaketode kualitatif lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpularkifedan indukatif serta pada
analisis dinamika hubungan antara penomena yangatiiadengan menggunakan
logika ilmiah. Dalam penelitian ini jalan yang @intpuh untuk menganalisis data
diawali dengan pengumpulan data, semua data yashghsdiperoleh dikumpulkan
kemudian dilakukan pengolahan data dengan carakokala pemeriksaan kembali
data yang belum jelas atau yang masih di ragukapatdaliperbaiki dan
disempurnakan dengan cara mengajukan pertanyaabakeatau tambahan pada
informan yang bersangkutan. Data yang telah diikasikan sesuai dengan
kelompoknya, kemudian data dianalisis scara kudlitn di peroleh kesimpulan
dengan tujuan utama membuat gambaran tentang keddedl penelitian secara

nyata dan objektif.
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